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Abstract

This study aims to examine the effect of work discipline, work environment and training on
employee productivity. The number of samples used in this study amounted to 104 employees
using a saturated sampling technique. The data collection method used is a questionnaire. Data
analysis used descriptive analysis, multiple linear regression analysis and partial coefficient of
determination with SPSS version 21. The results of the study showed that work discipline, work
environment and training had a positive and significant effect on employee productivity. The
researcher concludes that with good discipline, a comfortable work environment and good service
quality will increase employee work productivity. Suggestions given by researchers in order to
maintain or increase work productivity, organizations need to maintain or improve discipline, work
environment and the quality of training provided to employees to help achieve organizational
goals.
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1. PENDAHULUAN

Organiasai adalah kumpulan beberapa orang yang memiliki tujuan yang sama serta pada
setiap organisasi menggunakan keseluruhan sumber daya dalam melakukan kegiatan operasi guna
menghasilkan barang dan jasa yang memiliki nilai tinggi yang dapat menghasilkan keuntungan
untuk pencapaian tujuan organiasasi (Simamora, 2004). Sumber daya yang digunakan orgaisasi
cukup beragam salah satunya adalah SDM (Sumber Daya Manusia). SDM dikatakan berpotensi
apabila dapat dikelola dengan benar dan tepat, akan tetapi akan menjadi beban apabila salah dalam
mengelolanya.

Upaya dalam peningkatan daya saing dalam organisasi yaitu dengan peningkatan dalam
produktivitas karyawan. Akan tetapi peningkatan dalam produktivitas kerja tidak dapat dilakukan
dengan mudah. Pemimpin organisasi pada umumnya akan terbentur masalah dalam peningkatan
produktivitas kerja yang dimana memerlukan pendekatan atau metode khusus agar meningkatkan
produktivitas yang terutama pada karyawan organisasi itu sendiri Pratiguna & Prasetyo, 2013).
Dengan kata lain produktivitas kerja berkaitan erat pada Sumber Daya Manusianya.

Produktivitas merupakan suatu ukuran dalam melihat sejauh mana karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan kualitas maupun kuantitasd yang sudah ditetapkan oelh
perusahaan. Produktivitas dapat diukur melalui total output yang dihasilkan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Zivin & Neidell, 2011). Karyawan dikatakan produktif apabila dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan target dalam organisasi.

Kontribusi dalam peningkatan produktivitas adalah dengan SDM atau tenaga kerja yang
memiliki sifat professional dan berdisiplin yang tinggi sehingga diharapkan dapat memenuhi
tujuan perusahaan (Lincyanata et al., 2003). Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pada
karyawan dalam pengimplementasian organisasi (Sudarma, 2014). Dengan memiliki sifat displin
kerja maryawan dapat mencapai produktivitas yang maksimal. Begitu juga sebaliknya jika
karyawan tidak memiliki sifat disiplin maka mengakibatkan pekerjaan yang terbengkalai dan tidak
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dapat memenuhi harapan perusahaan (Baskoro, 2014).

Dalam pencapaian produktivitas yang tinggi, organisasi harus bias memastikan lingkungan
fisik dapat menghasilkan kebebasan serta interaksi yang memfasilitasi pada kebutuhan
organisasional, formalitas dan informalitas, kemampuan dan kedisiplinan (Leblebici, 2012).
Lingkungan kerja pada tempat karyawan bekerja menajdi perhatian khusus dalam organisasi (Ratri
& Palupiningdyah, 2014). Lingkungan kerja adalah sesuatu hal yang penting yang perlu
diperhatikan oleh manajer, meskipun pada kenyataannya lingkungan kerja tidak melakukan proses
produksi dalam organisasi.

Dalam faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam perusahaan untuk mempertahanklan
serta meningkatkan produktivitas karyawan dengan cara pelatihan karyawan. Pelatihan merupakan
suatu proses yang dimana orang-orang mendapatkan kemampuan tertentu dalam membantu tujuan
organisasi (Mathis & Jackson, 2002). Pelatihan memiliki fungsi sebagi alat dalam pengembanagan
kemampuan intelektual serta kepribadian manusia (Sunarto dalam Ambita, 2013). Pelatihan yang
diberikan kepada karyawan juga membantu dalam mendorong dalam bekerja lebih keras (Rustiana,
2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap roduktifitas
karyawan PT KABELINDO MURNI Thbk. Disiplin kerja adalah variabel independent dan
produktivitas karyawan merupakan variabel dependen. Populasi pada penelitian ini sebanyak 104
karyawan staff produksi. Sampel yang digunakan adalah seluruh staff produks yang berjumlah 104
karyawan. Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan metode kuantitatif. Penggunaan data
dalam penunjang penelitian adalah data primer dan data sekunder. Dalam pengukuran besarnya
pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan PT. KABELINDO MURNI Tbk
menggunakan Teknik analisisjalur /path analysis dengan bantuanprogram aplikasi SPSS. Sehingga
peneliti merumuskan judul sebagai berikut “ PENGARUH DISIPLIN KERJA, LINGKUNGAN
KERJA, DAN PELATIHAN PADA PRODUKTIVITAS KERJA PADA PT PT KABELINDO
MURNI TBK”.

Pengembangan Hipotesis

Kedisiplinan merupakan kesediaan dan kesadaran seseorang dalam menaati peraturan yang
berlaku dalam perusahaan serta norma-norma social yang ada. Ketidakdisiplinan pada karyawan
akan berakibat negative kepada keseluruhan perusahaan tersebut (Hasibuan dalam Tanto et al.,
2012). Produktivitas diartikan sebagai suatu rasio antara output yang dikeluarkan terhadap input
yang dihasilkan dengan sumber daya yang ada (Sulaeman, 2014). Pada karyawan yang memiliki
dispilin kerja yang baik dapat melakukan serta menyelesaikan pekerjaan yang jadi tanggung
jawabnya dengan efisien dan efektif. Dengan karyawan yang meiliki disiplin kerja tinggi tidak
akan menunda- nunda serta selalu berusaha dalam menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu
walaupun tidak ada pengawas yangmengawasi secara langsung.

Hasil penelitian mengatakan faktor disiplin kerja memiliki peran besar dalam peningkatan
produktivitas. Penelitian yang dilakukan Dunggio et al. (2013) mengatakan bahwa displin kerja
memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawab serta merupakan variable yang dominan, yang
dimana produktivitas pada dasarnya akan berubah apabila ada perubahan pada disiplin karayawan.
Penelitian lain yang dilakukan Tanto et al. (2012) mengatakan secara parsial displin kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil berbeda pada penelitian Adeyeye et al. (2015)
yang menyatakan diplin kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas, hal tersebut menyimpulkan
sifat seseorang adalah abstrak dan tidak cukup hanya dilihat atau diamati.

H1 : Kedisiplinan karyawan berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. KABELINDO MURNI Thk
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Lingkungan kerja adalah faktor yang mempengaruhi produktivitas, dari segi kondisi kerja,
iklim Kerja, tujuan perusahaan, system manajemen, system insentif fan kebijakan personalia
(Sinungan, 2008). Dalam pencapaian produktivitas karyawan suatu organisasi harus bisa
memastikan lingkungan fisik akan membuat karyawan mendapatkan kebebasan serta interaksi
yang memfasilitasi akan kebutuhan organisasi, informal dan formal, kedisiplinan dan kemampuan
(Leblebici, 2012).

Lingkungan kerja merupakan keadaan atau tempat yang dimana seseorang akan
melaksanakan tugas serta kewajiban yang nantinya juga dapat berpengaruh terhadap pekerjaan dan
tugas yang dibebankan pada karyawan. Lingkungan kerja bias menciptakan hubungan kerja
bersifat mengikat kepada orang-orang yang berada di dalamnya (Ghoniyah, 2011).

Terdapat beberapa penlitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan terhadap produktivitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Leblebici (2012)yang
mengatakan bahawa lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, yang artinya
jika semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi produktivitasnya. Hasil penelitian yang
dilakukan Delmas & Pekovic (2012) juga menyatakan hal serupa yaitu lingkungan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, dengan perusahaan menerapkan lingkungan kerja yang
tinggi akan memberikan nilai yang tinggi pada standar deviasi jika dibandingan dengan perusahaan
lain.

H2 : lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
PT. KABELINDO MURNI Tbk

Pelatihan merupakan usaha yang terencaandalam memfasilitasi dalam pembelajaranpegawai
untuk peningkatan produktivitas yang berkaitan dengan kebutuhanpekerjaan. Pelathian adalah
proses yang memiliki kesinambungan dalam penekananbahwa setiap karyawan harus mempunyai
kebutuhan akan belajar. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa setiap pegawai memiliki harapan
besar dalam pencapaian produktivitas tinggi dengan asumsi manajemn dala organisasi perlu
adanya fasilitas yang mendukung bagi pegawai (Moses, 2012).

Penelitian yang dilakukan Moses, (2012)memberikan kesimpulan bahwa pelatihan
berpengaruh dan signifikan etrhadapproduktivitas kerja serta penerpaan jenis-jenis pelatihan
akan sagat berpengaruhterhadap produktivitas kerja. Namunpenelitian yang dilakukan oleh
Ismail,Noor, & Awang (2011) tidak menunjukanhasil yang sama yaitu pelathian yangdihadiri
karyawan tidak memberikanpengaruh yang signifikan padaproduktivitas kerja karyawan akan
tetapiproduktivitas dipengaruhi oleh faktor lain.

H3 : Pelatihan Berpengaruh dansignifikan terhadap produktivitas kerjakaryawan PT.
Kabelindo MurniTbk

Berdasarkan pada hubungan anatr variabel yang dirumuskan pada hipotesis, maka model
yang disajikan peneliti dapat terlihatdibawah ini:
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Gambar 2. Model Penelitian
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2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti
pengaruh dari variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan pelatihan pada variabel produktivitas
kerja karyawan PT. KABELINDO MURNI Thk. Desain yang digunakan pad apenelitian adalah
jenis studi pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian yaitu keseluruhan karyawan PT.
KABELINDO MURNI Tbk dengan jumlah karyawan yaitu 104 orang. Penggunaan sampel pada
penlitian yaitu sampel jenuh, yang artinya keseluruhan anggota populasi digunakan sampel,
sehingga sampel yang digunakan berjumlah 104 orang.

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja yang menggunakan empat
indicator yaitu kuantitas, kualitas, sikap dan keandalan. Pada variabel displin kerja diukur melalui
enam indikator yaitu kepatuhan terhadap peraturan, kepatuhan kepada jam Kkerja, kepatuhan
terhadap perintah, kepatuhan terhadap penggunaan serta pemeliharaan sana di kantor, kepatuhan
terhadap seragam dan melakukan pekerjaan sesuai prosedur. Variabel lingkungan kerja dapat
diukur melalui dua indikatoryaitu komponen perilaku dan fisik. Pada variabel pelatihan dapat
diukur dengan empat indikator yaitu kemampuan berfikir, pengetahuan, kecakapan dan sikap.

Pengujian instrument pada penelitian ini menggunakan uji validias dan reablitas. Suatu item
pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai hasil r hitung > r tabel (0,361), dikatakan tidak valid jika
hasil r hitung < r tabel (0,361). Hasil membuktikan pada semua instrument penelitian yang
diujikan tiap dimensi dinyatakan valid. Dapat disimpulkan semau pertanyaan kusioner yang
dibagikan teruji keabsahannya. Pada uji reliabilitas jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha (o) >
0,70. Pada penlitian ini semua instrument yang diujikan reliabel. Artinya kesemua pertanyaan
pada kuisioner teruji kehandalannya.

Metode pengumpulan data penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, studi
pustaka serta kuisioner, hasil yang didapatkan pada metode observasi adalah bagaimana
produktivitas kerja karyawan PT. KABELINDO MURNI Tbk pada lima tahun terakhir, bagaimana
kedisiplinan pada setiap karyawan, sertakondisi tempat kerja karyawan. Hasil

wawancar yang didapatkan adalah tingkat kedisiplinan, informasi mengenai pelatihan apa
yang telah dilakukan serta kondisi lingkungan pada tempat kerja. Kusioner pada penelitian ini
menggunakan sklaa likert 1 sampai 5. Kusioner terdiri indikator produktivitas kerja (Mangkunegara
dalam Hakim, 2011), lingkungan kerja (Leblebici,2012), dan pelatihan (Siagian, 2004).

Teknik analisis data pada penelitian yaitu analisis dekriptif , uji asumsi klasi, analisis regresi
linier berganda, dan yang terakhir uji koefisien determinasi parsial dengan menggunakan aplikasi
SPSS versi 21. Statistic deksriptif penelitian menggunakan analisis faktor latar belakang responden
yang terdiri dari usia, jenis kelamin, status perkawinan, Pendidikan terakhir serta lamabekerja. Uji
asumsi klasik pada penlitian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedasitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji regresi linier berganda. Berdasarkan pada
tabel 1 dibawah, ketiga variabel bernilai sgnifikan dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
variabel terikat (produktivitas kerja) dipengaruhi tiga variabel bebas yaitu, displin Kerja,
lingkungan kerja serta pelatihan. Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan
analisis regresi linier berganda diatas:
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9,668 2,356 4,104 000
Total_DK 232 ,070 311 3,309 021
Total_LK 543 ,118 415 4,609 005
Total_P 413 ,076 474 5443 010

a. Dependent Variable: Total PK

Y =9,668 + 0,232 X1 + 0,543 X2 + 0,413 X3

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulkan nilai koefisien regresi pada variabel
disiplin sebesar 0,232 (positif) artinya disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas,
dikatakan jika displin kerja meningkat serta variabel lainnya diasumsikan maka produktivitas
karyawan akan meningkat 0,232. Dari uji t mendapatkan nilai signifikansi 0,021 dengan
signifikansi 0,05 yang artinya sig hitung < sig tabel, maka dismpulkan bahwa H1 Kedisiplinan
karyawan berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
KABELINDOMURNI Thbk diterima.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat diketahui
lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hal tersebut dapat ditunjukan dari
nilai koefisien dengan nilai 0,232 dan nilai signifikansi 0,001. Arah pada hubungan antar variabel
tersebut adalah positif yang artinya jika karyawan akan semakin displin maka akan semakin
produktiv begitu juga sebaliknya jika karyawan tidak disiplin maka akan mempengaruhi
produktivitas. Hasil juga menunjukan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Karyawanjuga menilai bahwa kedisplinan bekerja memiliki hubungan yang tinggi rendah
dnegan produktivitas kerjamereka dari segi kepatuhan jam kerja, ketaatan terhadap peraturan,
kepatuhan terhadap seragam, kepatuhan terhadap perintah, bekerja sesuai prosedur dan kepatuhan
dalam penggunaan dan pemliharaan fasilitas kantor.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang diteliti oleh Dunggio et al. (2013) yang
mengatakan bahwa secara simultan displin dan semnagat Kkerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan serta pada penelitian tersebut variabel yang paling dominana pada
disiplin kerja. Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian Manalu (2014) yang menyatakan
motivasi, displin dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas baik
secara hubungan parsialamupun hubungan secara simultan.

Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja senilai 0,543 (positif) artinya pada
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada produktivitas kerja, hal tersebut dapat
diartikan jika lingkungan kerja yang semakin baik dan variabel lain diasumsikan memiliki nilai
yang tetapmaka pada produktivitas kerja karyawan akan mengalami peningkatan 0,453. Pada uji t
diperoleh nilai pada signifikansi 0,005 dengan tarif signifikansi pada 0,05 yang dapat dismpulkan
nilai sig hitung < sig tabel, sehingga dapatdisimpulkan:

H2 lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
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PT. KABELINDO MURNI Tbk diterima

Berdasarkan pada anlisis data penelitian dapat diketahui lingkungan kerja mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal tersebut di buktikan dengan nilai koefisien 0,606 dan
nilai pada signifikansi 0.000. Arah pada hubungan antar variabel tersebut adalah positif hal
tersebut menunjukan ketika lingkungan kerja yang baik, maka meningkatkan produktivitas kerja
karyawan begitu juga sebaliknya jika lingkungan tidak mendukung maka akan menurunkan
produktivitas kerja para karyawan yang ada. Hasil yang signifikan antar dua variabel tersebut
menunjukan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang tinggi / rerndah pada produktivitas kerja.

Karyawan memberikan nilai bahawa bekerja memerlukan lingkungan yang baik dan
kondusif baik dari segi fisik maupun perilaku karyawan satu dengan yang lain. Jika pada
lingkungan kerja baik, bersih dan nyaman akan membuat karyawan bersemangat dalam bekerja
yang nantinya akan meningkatkan produktivitas. Adanya tempat rapat/ pertemuan, loker barang,
dan meja yang nyaman juga berperang dalam penunjangan aktivitas karyawan pada tempat Kkerja,
dengan memiliki loker yang aman akan membuat rasa tenang jika ingin menitipkan barang bawan
mereka, dengan meja yang bersih akan membuat rasa nyaman pada karyawan dan jika terdapat
ruang pertemuan bias mengadakan rapat/diskusi yang nyaman dan tenang.

Hasil tersebut sesuai denagn penelitian yang dilakukan Delmas & Pekovic
(2012)mengatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan pada produktivitas kerja.
pada penelitian tersebut menegaskan bahwa perusahaaan telah mengadopsi standar lingkungan
yang baik dibandingkan dnegan perusahaan yang tidak. Penelitian lain oleh Leblebici (2012) juga
mengatakan bahwa lingkungan kerja memiliki peengaruh yang signifikan terhadapa produktivitas
karyawan.

Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja memiliki nilai 0,413 (positif) yang
dimana haltersubt dapat disimpulkan pelatihan memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja,
jika pelatihan karyawan semakin baik maka produktivitas karyawan akan meningkat sebesar 0,413.
Pada uji t didapatkan nilai signifikan 0,010 dengan signifikansi 0,05 yang artinya jika sig hitung <
sig tabel makadisimpulkan bahwa
H3 Pelatihan Berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
KABELINDO MURNI Tbk diterima

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui pelatihan memiliki
pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien sebesar
0,267 serta nilai signifikansi 0,006. Pada arah hubungan variabel tersebut menunjukan nilai positif
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa jika kualitas pelatihan baik dan memenuhi standar maka
akan meningkatkan produktivitas karyawan dan begitu juga sebaliknya jika kualitas pelatihan
buruk maka akan berdampak pada produktivitas karyawan yang buruk. Hasil yang signifikan
menunjukan pelatihan memliki pengaruh yang tinggi / rendah terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Karyawan dapat menilai pelatihan yang diberikan apakah perlu atau tidak untuk menunjang
produktivitas kerja mereka. Dengan pelatihan karyawan dapat berkembang sehingga mampu
memperluas pengetahuan akan pekerjaan, mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan yang
menajdi kapasitas mereka serta dapat memberikan umpan balik dari materi yang didapatkan
perusahaan, mampu memahami materi yang disampaikan pada saat pelatihan, serta mampu
bersikap terhadap apa yang menjadi permasalahan pada tempat kerja.

Hasil dari penelitian didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Silva & Jose (2013)
yang menyatakan pelatihan berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Pada penelitian yang telah dilakukan jika penambahan satu jam pelatihan maka akan
menumbuhkan produktivitas sebesar 0,55% poin. Penelitian ini juga di dukung oleh (Moses, 2012)
yang telah melakukan penelitian dan memberikan hasil pelatihan berpengaruh dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan baik parsial maupun simultan
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada data serta pembahasan pada hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan
bahwa displin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap prduktivitas kerja karyawan pada PT.
KABELINDO MURNI Tbk, lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap prduktivitas
kerja pada PT. KABELINDO MURNI Tbk, dan pelatihan berpengaruh dan signifikan terhadap
produktivitas kerjapada PT. KABELINDO MURNI Tbk.

Artinya semakin baik kedisplinan, lingkungan kerja yang mendukung, serta semakin baik
kualitas pelatihan yang diberikan organisasi maka akan semakin meningkat produktivitas
karyawan PT. KABELINDO MURNI Tbk.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran yang dapat membantu obyek
yang diteliti PT. KABELINDO MURNI Tbk yaitu perusahaan hendaknya memperthankan
kedisplinan karyawan agar bisa menghasilkan output yang maksimal. Selain kedisplinan yang
harus dipertahankan perusahaan hendaknya juga mempertahankan serta meningkatkan kualitas
lingkungan kerja yang bisa membuat nyaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Dalam
peningkatak kualitas karyawan hendaknya perusahaan juga harus memberikan pelatihan yang
layak dan berkualitas.

DAFTAR PUSTAKA

Adeyeye, J.0., A.A Adenji, A.O Osinbanjo, dan O.A Oludayo. (2015). Effects of Workplace
Ethics on Employees and Organisational Productivity inNigeria.

Ambita. (2013). Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pembinaan Sumber Daya Manusia Terhadap
Kinerja Pegawai. Management Analysis Journal, 2 (2).

Baskoro, Candra Aji. (2014). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.

Management Analysis Journal,3(2), 1-12.

Delmas, Magali A. dan Sanja Pekovic. (2012). Environmental Standards and Labor Productivity :
Understanding the Mechanisms that Sustain Sustainability. Journal of Organizational
Behavior, http://doi.org/ 10.1002/job.

Dunggio, Mardjan. (2013). Semangat dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
padaPT Jasa Raharja (Persero) Cabang Sulawesi Utara, 1(4), 523-533.

Ghoniyah, Nunung dan Masurip. (2011).

Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Komitmen. Jurnal
Dinamika Manajemen, 2(2),118-129.

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hakim, Khairul. (2011). Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai,
11(02), 170-184.

Ismail, R., Noor, Z. M., & Awang, A. H. (2011). Impact of Training on Firms * Output and


http://doi.org/

Edunomika — Vol. 07, No. 01, 2023

Labour Rahmah Ismail , Zulridah Mohd Noor and Abd Hair Awang Ismail , Mohd Noor
& Awang, 6(1), 130-144.

Leblebici, Demet. (2012). Impact Of Workplace Quality On Employee’s Productivity: Case Study
Of A Bank In Turkey, 1, 38-49.

Lincyanata, F. (2003). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Masa Kerja Terhadap Tingkat Upah Dan
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kerajinan Perak Di Desa Pulo Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajang.

Mathis, Robert L., dan John H. Jackson. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia : Buku 2. Jakarta
: Salemba Empat.

Moses, Melmambessy. (2012). Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua.
Media Riset Bisnis & Manajemen, 12 (1): 18-36.

Pratiguna, A. A., & Prasetyo, E. (2013). Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas
Kerja dengan Faktor Pemediasi Motivasi dan Kemampuan Kerja Karyawan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Klaten.

Ratri, Nur dan Palupiningdyah. (2014).

Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit Islam
Banjarnegara.. Management Analysis Journal, 1(3).

Rustiana, Ade. (2010). Efektivitas Pelatihan Bagi Peningkatan Kinerja Karyawan. Jurnal Dinamika
Manajemen, 1(2), 137-143.

Silva, 1., & Jose, H. S. (2013). Labor productivity and vocational training

: evidence from Europe, 31-41. http://doi.org/10.1007/s11123-012-0304-0

Siagian, Sondang P.. 2004. ManajemenSumber Daya Manusia. Jakarta :Bumi Aksara.

Simamora, Henry. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Kedua. Yogyakarta: Unit
PenerbitDan Percetakan STIE YKPN.

Sinungan, Muchdarsyah. 2008. Produktivitas : Apa dan Bagaimana. Jakarta : Bumi Aksara.

Sudarma, K. (2014). Professional Behavior Based on the development of Employees. Jurnal
Dinamika Manajemen, 5(1), 1-11.

Sulaeman, A. (2014). Pengaruh Upah dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Karyawan
KerajinanUkiran Kabupaten Subang, 13(1), 91-100.

Tanto, D., Dewi, S. M., Budio, S. P., Teknik, J., Fakultas, S., & Brawijaya, U. (2012). Faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja pada pengerjaan atap baja ringan di
perumahan green hills malang, 6(1), 69-82.

Timpe, Dale A., 2000. Seri Manajemen Sumber Daya Manusia: Memimpin Manusia.Jakarta: PT
Elex Media Komputindo.


http://doi.org/10.1007/s11123-012-0304-0
http://doi.org/10.1007/s11123-012-0304-0

Edunomika — Vol. 07, No. 01, 2023

Wahyudin, Agus. 2015. Metodologi Penelitian Bisnis dan Pendidikan.Semarang : Unnes.
Zivin, J. S. G., & Neidell, M. J. (2011).

The Impact of Pollution on WorkerProductivity.



